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PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Menurut Arikunto (2006:26) “Metode Penelitian adwalacara yang
digunakan oleh peneliti dalam menggunakan data liganaya”. Menurut
Surackhmad (1990:40) bahwa ’"metode penelitian &dalara utama yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnyakumenguji hipotesis dengan
menggunakan teknik serta alat-alat tertentu”. Jddpat disimpulkan dari
penyataan di atas metode penelitian merupakan scata mengolah dan
menganalisis data yang digunakan dalam penelitismuk memperoleh tujuan
penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone survey dan
metode deskriptif. Metode survey ini dimaksudkartuknmengamati objek
penelitian secara langsung di lapangan. Singarimiaiam Effendi (1989:3)
mengatakan bahwa : “Penelitian survey adalah perelrang mengambil sampel
dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sealafjgpengumpul data yang
pokok”. Sedangkan metode deskriptif adalah suatdodee penelitian yang
bertujuan menganalisis data penelitian yang didajsat masalah yang ada
dilapangan. Adapun tujuan menggunakan metode itu yatuk mengumpulkan
data, fakta-fakta daerah penelitian, informasi Haterangan tentang alih fungsi
lahan dan dampaknya terhadap perubahan nilai labdan Kecamatan

Warungkondang.
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B. Variabel Pendlitian

Sutrisno dalam Arikuto (2005:116) mendefinisikamiaiael sebagai gejala
yang bervariasi, sedangkan yang dimaksud dengaalagdjsini adalah objek
penelitian, sehingga variabel adalah objek peaaliiang bervariasi.

Menurut Arikunto (2002:96) yang dimaksud denganriatzel penelitian
adalah objek penelitian atau apa yang menjadi pigkhatian suatu penelitian”.
Variabel menujukan suatu arti yang dapat membedakaara sesuatu dengan
yang lainnya. Dua ciri khas variabel yaitui. yangrtpama, variable dapat
membedakan suatu benda dengan benda lainya darkgashgp, variabel harus
dapat di ukur. Variable dalam penelitian ini terdiari dua variabel yaitu variabel
bebas dan terikat. Adapun yang menjadi variabedndgbenelitian ini sebagia
berikut:

Tabel 3.1
Variabel Penelitian

Variabel X (Alih fungsi lahan)

1. Perubahanlih fungsilahan
a. Luas lahan pertanian
b. Luas lahan permukiman
c. Penggunaan lahan lain Variabd Y
d. Letak alih fungsi lahan
e. Bentuk alih fungsi lahan ‘ Perubahan
2. Fasilitas Umum (sesudah alih fungsi Nilai Lahan
lahan)
a. Pendidikan
b. Kesehatan

c. Ekonomi
d. Tranportasi
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C. Populasi

Populasi adalah himpunan individu atau objek yaagybknya terbatas
atau tidak terbatas. Sesuai dengan permasalahgnakan diteliti , populasi dari
penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu populasilayah dan polulasi sosial.
Menurut Rafi'i (1986:6), "Populasi adalah sejumbariabel penelitian yang
menyangkut permasalahan yang sedang diteliti atengah kata lain populasi
identik dengan ruang sampel”.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari populasiayah dan penduduk.
Populasi wilayah merupakan semua wilayah yang patddi daerah penelitian
yaitu wilayah Kecamatan Warungkondang Kabupatemj@iayang mengalami
konversi (perubahan) fungsi lahan pertanian merngmin permukiman. Wilayah
tersebut terdiri dari empat desa yaitu desa Tetggal Sukawangi, Bunisari,
Jambudipa Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cigdggangkan populasi
penduduk adalah semua penduduk yang bertempatatimygdaerah konversi
lahan dari pertanian sawah menjadi permukiman.

Karakteristik dari populasi penduduk pada wilayangditian sebelum
terjadi alih fungsi lahan bila dilihat dari jeniengerjaannya mayoritas bermata
pencaharian pertanian, sedangkan setelah tetjpduagsi lahan berimbas pula
pada perubahan mata percaharian dari pertaniaradidsgrbagai jenis pekerjaan
seperti pedagang, ojek, pekerja di suatu intartaisi negeri maupun swasta. Itu
semua terjadi dikarenakan lahan garapan untukrpantdelah berubah menjadi
suatu wadah bagi masyarakat untuk mendukung medaklegiatan selain

pertanian, seperti berdagang disebabkan permirgada peluang sanagn besar.
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Serta banyak pula yang berkerja di suatu intartanBi swasta maupun negeri
dikarenakan terus berkembanya tingkat pendidikatadrah penelitian dari tahun

ke tahun. Untuk lebih jelasnya jumlah populasi pehuk dapat dilihat pada table

di bawah ini.
Tabel 3.2
Populasi Penduduk Di Kecamatan Warungkondang Kab.Cianjur
o Jumlah

No e Penduduk KK
1 Tegllega 5834 1526
2 Sukawangi 6021 1820
P Bunisari 6668 1845
4 Jambudipa 7858 2136

Jumlah 26381 7327

Sumber : Dari data monografi Kec.Warungkondang, 2010

D. Sampd

Menurut Tika (2005: 24) “sampel adalah sebagiani ddijek atau
individu-individu yang mewakili suatu. populasi’. d@mgkan menurut
Suma’atmadja (1988:12) mengenai sampel tidak jardaa, dimana “sampel
merupakan bagian dari populasi yang mewakili papweang bersangkutan”.
Mengenai besaran sampel menurut Tika (2005:25) gsarsaat ini belum ada
ketentuan yang jelas tentang batas minimal besarsagpel yang dapat diambil
dan dapat mewakili suatu populasi yang akan ditéindati demikian, dalam
teori sampling dikatakan bahwa yang terkecil dapatlanewakili distribusi
normal adalah 30”.

Sampel wilayah dalam penelitian ini yaitu wilayddn subjek penelitian
yang mengalami konversi lahan yang disesuaikan aterigas lahan yang

mengalami konversi di Kecamatan Warungkondang. &sa#tan perhitungan
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jumlah sampel dengan menggunakan rumus menurun@iao B. Dan di peroleh
jumlah sampel sebanyak 77 responden. Hasil terskpetoleh dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menentukan presentase karakteristik (P)

_ Jumlah KK
~ Jumlah penduduk

X 100%

7327 100%
= X
26381 L

27,77% dibulatkan menjadi 28

2. Menentukan Variabilitas (V)

V= P(100 — P

=,/28(100 — 28)

= 44,89, dibulatkan menjadi 45

3. Menentukan Jumlah Sampel (n)

e

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

z = Convidence level atau tingkat kepercayaan 9itratildalam table z
hasilnya (1,96)

v = Variabel yang diperoleh dengan rumus diatas

¢ = Convidence limit atau batas kepercayaan (10)

B |[L'?6 X 45]13
B 10
= 77,77, dibulatkan menjadi 78
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4. Menentukan Jumlah Sampel yang dikoreksi (dibetylkdengan rumus :

N'=

t+[5]

Keterangan :
N’ = Jumlah sampel yang telah dikoreksi
n = Jumlah sampel yang telah dihitung dalam ruselelumnya
N = Jumlah populasi
78

78
L ":?32?]

N'=

= 77,17, dibulatkan menjai 77
Pengambilan 77 responden tidak pada satu tempatuiNatersebar pada
beberapa wilayah yang berada di daerah peneliigar pengambilan sampel
pada setiap wilayah dapat mewakili populasi, mampel pada setiap wilayah

ditentukan dengan mengunakan rumus proporsionabseberikut :

__ Jumlah KK tiap desa

® 77
Jumlah KK 4 desa

B2

Hasil perhitungan jumlah KK yang dijadikan sampati@ masing-masing

desa dapat dilihat pada table 3.2

Tabel 3.3
Jumlah Sampel Daerah Pendlitian
Jumlah Jumlah

No Desa Penduduk | KK | sampel Prosentase(%)
1 | Tegallega 5834 1526 16 19
2 | Sukawang 6021 1820 19 25
3 Bunisari 6668 1845 20 26
4 | Jambudipg 7858 2136 22 30

Jumlah 26381 | 7327 77 100

Sumber : Hasil perhitungan tahun 2010
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E. Alat dan Bahan

1. Peta Rupa Bumi Indonesia lembar 1209-211 Gegeipitiam lembar 1209-
213 Cugenang, Skala 1:25.000 Edisi I-2000 Bakosalta

2. Global Positioning System (GPS)

3. Alat survei lapangan (kompas, alat pengukur jaik khmera)

4. Cheklist, Sebagai pedoman dalam melaksanakan patgarondisi fisik di
lapangan

5. Pedoman Wawancara, sebagai pedoman dalam melakwiavancara

dengan masyarakat yang dijadikan sebagai respatadam penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi Lapangan

Menurut Suma’atmadja (1981:105) mengemukakan baflaservasi
lapangan pada dasarnya pengetahuan Geografi mamugangetahuan hasil
pengumpulan data, fakta, dan kenyataan dilapang2ibservasi ini memiliki ciri
yang cukup spesifik bila dibandingkan dengan tekfikg lain yaitu wawancara
dan kuesioner. Pada dasarnya wawancara dan kuesianga terikat dengan
orang yang bersangkutan, sedangkan observasi sielaitas pada orang, tetapi
pada objek-objek alam lainnya.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunagahila berkenaan
dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-ggkm. Dalam penelitian ini
observasi digunakan untuk melihat fenomena penggurahan di daerah

penelitian tepatnya di Kecamatan Warungkondang Katam Cianjur.
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Ada pun teknik observasi pada penelitian ini dengeenggunakan dua
objek penelitian diantaranya objek fisik (konditama) dan objek sosial (kondisi
sosial ekonomi penduduk). Menurut Suma’atmadja 1188) mengungkapkan
juga bahwa Observasi yang kita lakukan di lapangada umumnya dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu observasi tenddicontrolled observatiao)
dan observasi tidak terkontrol (uncontrolled obagaon).

Dalam penelitian ini menggunakan teknik observaskadntrol yaitu
peneliti secara langsung melihat fenomena yang dberdi Kecamatan
Warungkondang Kabupaten Cianjur baik objek fisian@isi alam) maupun objek
sosial (kondisi sosial ekonomi penduduk), ada pahebapa yang yang ingin
diketahuin dari hasil wawancara antara lain:

a. Mengidentifikasi kondisi fisik daerah penelitian.

b. Mengetahui luas lahan yang melangalami perubahagsidahan dari sawah
menjadi permukiman.

c. Mengetahui sebaran fasilitas umum setelah terjadkonvesrsi (perubahan)

pertanian menjadi permukiman.

2. Wawancara

Menurut Koentjaraningrat,(1981:129) wawancara ddalaatu proses untuk
mendapatkan keterangan secara lisan dari seorapgnaen penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka. Sedangkan mer@unta’atmadja (1981:106)
mengungkapkan juga bahwa teknik wawancara merup@kawk pengumpulan data
yang membantu dan melengkapi pengumpulan data tydaky dapat diungkapkan

oleh teknik observasi. Wawancara digunakan apgateeliti ingin melakukan studi



53

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yangiditel juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang leb#mdalam dan jumlah responden
sedikit atau kecil.

Teknik ini digunakan apabila hasil observasi maslum diperoleh data yang
lengkap, terutama data yang berupa pendapat &ap genduduk terhadap masalah
penelitian. Dalam penelitian ini teknik wawancaraldikan kepada penduduk yang
berada di lahan yang mengalami konversi lahan artdun 2000 sampai 2010 di
Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjotuk mendapatkan informasi dan
data salah satunya menggenai perkembangan nilkan ldari tahun ke tahun. Dan

lainnya sesuai dengan media pedoman wawancaragaamtum pada lampiran 1.

3. ' Studi Literatur

Studi literatur digunakan untuk digunakan untuk oandata sekunder
yang mendukung permasalahan penelitian melaluidbukwu dari suatu lembaga
maupun dari sumber lain. Data yang dibutuhkan sepdmrku-buku yang

berhubungan dengan alih fungsi lahan dan perubaitertahan.

4. Studi Dokumentasi

Untuk melengkapi data dalam rangka analisa magsalat) sedang diteliti,
diperlukan informasi-informasi dan dokumen-dokungang berhubungan dengan
objek yang dipelajari. Studi dokumentasi merupakeiode pengumpulan data
yaitu dengan mencari data mengenai hal-hal varigl@lg berupa transkif,
catatan-catatan, buku-buku, majalah dan sebagaiMe@mbaca, memilih,
menggunakan dan mempelajari sumber-sumber dokusientaemerlukan

keterampilan khusus, peneliti tidak perlu mengganakeluruh dokumen yang
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ada dengan keterampilan khusus, peneliti dapat tmem@nomena-fenomena
yang membuktikan bahwa telah terjadi alih fungshala di Kecamatan
Warungkondang Kabupaten Cianjur, hasil dari sta#iuthentasi terlampir dalam

lampiran 2.

G. Teknik Analisis dan Teknik Pengolahan Data
1. Teknik Pengolahan data
Menurut Nasution (2002 : 126), “Analisis data adafaoses menyusun
data agar dapat ditafsirkan”. Menyusun data beragnggolongkannya dalam
pola, thema atau kategori. Tafsiran atau interpretasi artim@mberikan makna
kepada analisis, menjelaskan pola atau kategorncame hubungan antara
beberapa konsep.
Seperti yang telah diungkapkan oleh Nasution, badmedisis data adalah
proses menyusun data agar dapat ditafsirkan, mekaul data yang telah
diperoleh harus diolah terlebih dahulu agar mudaktuku dianalisis, adapun
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai terik
a. Melakukan pengecekan terhadap kelengkapan datayaartmemeriksa
kelengkapan identitas responden, memeriksa isiuim&n pengumpul data
dan macam isian data.

b. Editing data
Editing data adalah penelitian kembali data yamahteikumpulkan dengan
menilai apakah data yang telah dikumpulkan terselukup baik atau

relevan untuk diproses atau di olah lebih lanjwla proses edititing ini ada
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beberapa hal yang harus diteliti kembali diantazakglengkapan pengisian
intrumen penelitian.

Coding dan Frekuensi

Coding adalah usaha pengklasifikasi jawaban dama pasponden menurut
masamnya. Dalam melakukan coding, jawaban respoddeasifikasikan
dengan memberikan kode tertentu berupa angka. aBetedoding
dilaksanakan, langkah selanjutnya yang perlu dikakudalah menghitung
frekuensi.

Tabulasi

Langkah selanjutnya adalah tabulasi. Dimana, &sbumnerupakan proses

penyusunan dan analisis data dalam bentuk tabel.

Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data-data yang terkumpul yamgukian telah diolah,

maka digunakan beberapa teknni analisis data selbegfeut:

a.

Analisis kualitatif, mengolah dan menginterprestasi data verbal yang
bersifat kualitatif.

Analisis kuantitatif, mengolah dan menginterpraktas data yang berbentuk
angka dan dengan perhitungan yang bersifat matendigitenal juga sebagai
metode analisa statistik. Pada penelitian ini didgam teknik persentase.

* Persentase

Analisis persentase digunakan untuk mengetahuieridgrungan-

kecendeungan dari jawaban responden, untuk menghiperolehan nilainya,

digunakan persamaan sebagai berikut:



Per sentase = % X 100 %
|

Keterangan

=
N
P

= Frekuensi tiap kategori jawaban respot
= Jumlah keseluruhan responden
= Besarnya persentase
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Kriteria persentase yang digunakan oleh arikuntoal sebagai beriku

Tabel 3.4
Kriteria Persentase
Per(s;:)t a6 Kriteria
0 Tidak adaPengaruh Terhadap Alih Fungsi Lahan
Perkembangan Nilai Lahan
1-24 Sebagian kec adaPengaruh Terhadap Alih Fungsi Lar
dan Perkembangan Nilai Lah:i
2549 Hampir setengahn adaPengaruh Terhadap Alih Fung
Lahan dan Perkembangan Nilai La
50 Setengahny adaPengaruh Terhadap Alih Fungsi Lahan

Perkembangan Nilai Lahan

Sebagian bes adaPengaruh Terhadap Alih Fungsi Lar

Sifd dan Perkembangan Nilai Lah:
7599 Hampir seluruhny adaPengaruh Terhadap Alih Fung
Lahan dan Perkembangan Nilai La
100 Seluruhny adaPengaruh Terhadap Alih Fungsi Lahan

Perkembangan Nilai Lahan

Sumber: Effendi dan Manning, 1991
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